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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang analisis laju evapotranspirasi potensial di Kota
Padang menggunakan metode Penman modifikasi tahun 2004-2009. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh parameter iklim terhadap laju evapotranspirasi
potensial, menentukan laju evapotranspirasi potensial dan menganalisis perubahan-
perubahan [aju evapotranspirasi potensial di Kota Padang setiap tahun 2004-2009,
Metode vang digunakan dalam perhitungan penelitian ini adalah metode Penman
modifikasi. sedangkan data yang digunakan adalah data rata-rata bulanan temperatur.
kelembaban udara, kecepatan angin dan penyinaran matahari. Hasil vang diperoleh
dari perhitungan laju evapotranspirasi potensial rata-rata setiap tahun diperolch hasil
laju evapotranspirasi potensial terbesar adalah 6.01 mm/han pada tahun 2009 dan
vang terkecil adalah 4,22 mm/hari vang terjadi pada tahun 2005 dan 2006. Dar hasil
analisis korelasi dari keempat faktor iklim yang mempengaruhi laju cvapotranspirasi
potensial ternyata diperoleh penyinaran matahari mempunyai korelasi vang sangar
erat dengan laju evapotranspirasi potensial setiap tahunnva.

Kata Kunci :  Ewvaporasi, Transpirasi, Evapotranspirasi, Temperatur, Kelemhbaban
Udara. Kecepatan Angin, Lama Penyinaran Matahari.
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan vang tidak bisa kita lupakan dalam kehidupan dan
selalu digunakan dalam berbagai segi kehidupan seperti untuk kepentingan air
minum, persawahan, pengairan, pengisian waduk. dan kepentingan kehidupan bagi
tumbuh-tumbuhan serta hewan. Pengadaan sumber air tersebut sangat erat kaitannya
dengan kondisi evaporasi dan transpirasi, Uvaporasi (penguapan) sangat penting
dalam semua studi sumber daya air. Penguapan mempengaruhi kapasitas reservoir
(waduk vang diperlukan), ukuran instalasi pompa tanaman. konsumsi air oleh
tanaman dan hasil dari persediaan air bawah tanah untuk kebutuhan manusia dan lain-
lain.

Pemantaatan air tanah untuk Kegiatan pertanian merupakan suatu hal vang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan di sektor pertanian.
Kemampuan dalam mengatur penggunaan air yang tersedia sepanjang musim
tanaman sangatlah penting agar air selalu tersedia guna mencukupi kebutuhan
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan semua jenis vegetasi memerlukan air untuk
menjaga kelangsungan hidupnya, spesies vang berbeda akan mempunyai kebutuhan
air vang berbeda pula. Hanya sebagian kecll air yang tersimpan dalam struktur
tumbuhan, kebanvakan air naik melalui akar kebatang dan ditranspirasikan ke

atmaosfer melalui daun-daun tumbuhan,
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Kota Padang mempunyai perkembangan industri dan pemukiman yang cukup
besar, hal ini memacu perubahan penggunaan lahan secara cepat. Penggunaan lahan
di Kota Padang dari tahun ke tahun semakin meningkat, penggunaan lahan untuk
perumahan pada tahun 2004 adalah 3.860.6 Ha. Tahun 2008 meningkat, yaitu
menjadi 4.856 Ha dan untuk tegalan (kebun) dan ladang pada tahun 2004 adalah
5.692 Ha dan tahun 2008 adalah 6.571 Ha. Perubahan lahan tersebut mempengaruhi
cuaca vang ada di kota Padang dan sekitarnya, terutama iklim mikro dan tingkat
kenvamanan wilayah tersebut dan mengurangi vegetasi. Banyaknya aktivitas
manusia, asap kendraan dan asap pabrik dapat meningkatkan suhu global akibat efek
dari emisi rumah kaca sehingga dapat menyebabkan perubahan iklim. Perubahan
iklim akan mempengaruhi besarnya laju evapotranspirasi setiap tahun.

Salah satu wnsur vang diperhitungkan dalam sistem manajemen air tanah
adalah besarnya laju evapotranspirasi, yang merupakan gambaran mengenai besarnya
air yang hilang melalui permukaan tanah dan tanaman. Besarnva cvapotranspirasi
dipengaruhi oleh faktor iklim seperti suhu udara, kelembaban udara, penyinaran
matahari dan kecepatan angin.

Edwiza, dkk (1994) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa laju
evapotranspirasi Kota Padang tahun [984-1991 dengan menggunakan metode
Penman cendrung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa setiap
tshunnya lebih banvak terjadi kemarau dari pada hujan. Usman (2004) dalam
penelitiannya menyatakan Metode Penman merupakan suatu metode vang diandalkan

dalam menentukan laju evapotranspirasi. Metode Penman mempunyai kesalahan
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[0%. sedangkan metode lainnya seperti metode panci mempunvai kesalahan 15% dan
metode radiasi merupakan metode yang mempunyai kesalahan paling besar vaitu
20%. Rahmawati (2004) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa parameter
metercologi seperti suhu, kelembaban udara, curah hujan, kecepatan angin dan radiasi
matahari mempengaruhi laju evaporasi di daerah Sicincin dan Padang Panjang.

Penelitian oleh Swarinoto (2005) mendapatkan perbedaan vang signifikan
antara  data evaporasi observasi dengan data evaporasi hasil perhitungan
menggunakan persamaan Penman. Kemudian dilakukan perbaikan hasil perhitungan
evaporasi harian penman sehingga mampu mendekati nilai panci terbuka Klas A,

Asnimar (2008} dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kecepatan angin
dan tekanan udara aktual berpengaruh positif langsung terhadap laju evaporasi. Untuk
tekanan udara jenuh berrpengaruh negatif terhadap laju evaporasi. Dari uji kesamaan
rata-rata evaporasi observasi dan evaporasi prediksi digambarkan dengan grafik,
ternyata persamaan Penman modifikasi dapat dipakai untuk memprediksi besar
gvaporasi.

Alasan-alasan inilah vang melatarbelakangi penelitian vang berjudul Analisis

Laju Evapotranspirasi Potensial di Kota Padang Menggunakan Metode Penman

Modifikasi tahun 2004-2000 dilakukan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Nilai laju evapotranspirasi potensial rata-rata bulanan tahun 2004 - 2006
cendrung memiliki pola yvang sama dan tidak banvak berubah, [lal ini
discbabkan pola musim dan iklim dari tahun 2004 — 2006 memiliki pola yvang
sama dan nilai laju evapotranspirasi potensial cendrung mengikuti pola
perubahan iklim dan musim,

Nilai laju evapotranspirasi potensial rata-rata bulanan tahun 2007 — 2009
mengalami  kenaikan dibanding tahun 2004 — 2006 dengan nilai vang
berfluktuasi. Ini disebabkan pola musiman dan iklim selalu berubah-ubah setiap
bulannya. kadang naik dan kadang turun.

Milai laju evapotranspirasi potensial rata-rata tahunan di kota Padang tahun
2004 — 2009 cendrung stabil yailu sekitar 4,22 — 4,38 mm/hani. Pada tahun
2007 terjadi lonjakan laju evapotranspirasi potensial rata-rata tahunan vaitu
5,78 mm/hari. Nilai ini cendrung bertahan pada dua tahun berikutnya. Lonjakan
ini terjadi karena dari tahun 2007 sampai tahun 2009 terjadi kebakaran di Riau
vang merupakan titik api terbesar dalam tahun 2004 — 2009, sehingga saat ity
terjadi penguapan yang besar.

Duri beberapa parameter iklim seperti nilai rata-rata koefisien  korelasi
temperatur, Kelembaban udara, kecepatan angin dan lamanya penyinaran
matahari terhadap laju evapotranspirasi potensial, ternyata lamanya penyinaran
matahari yang mempunyai hubungan paling erat dengan laju evapotranspirasi

potensial, dengan nilai rata-rata koefisien korelasinya adalah 0,72.
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